BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai alat komunikasi, banyak pakar yang mendefinisikan bahasa

berdasarkan dari segi fungsinya. Hal ini dapat dipahami mengingat bahasa
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bunyi berartikulasi yang beriat ewenan-wenang dan konvensional yang
dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran” (2008:
116).

Berkaitan dengan penggunaan bahasa, beberapa ahli bahasa telah banyak
merumuskan dan menjabarkan mengenai beberapa fungsi bahasa. Halliday
memaparkan tujuh fungsi bahasa antara lain; fungsi instrumental, fungsi regulasi,
fungsi pemerian dan representatif, fungsi interaksi, fungsi perorangan, fungsi
heuristik, dan fungsi imajinatif (dalam Favorita Kurwidaria, 2011: 100; lihat juga

Mansoer Pateda, 1991: 83-84).



Di samping tujuh fungsi bahasa seperti yang diutarakan di atas, perlu juga
dipahami adanya tiga metafungsi bahasa yang juga dikemukakan oleh Halliday.
Pertama, fungsi ideasional, yakni fungsi bahasa dalam kaitanya untuk
menyampaikan dan menginterpretasi pengalaman dunia. Kedua, fungsi
interpersonal, yakni fungsi bahasa kaitanya dengan pengungkapan sikap penutur
untuk mempengaruhi sikap dan perilaku petutur. Ketiga, fungsi tekstual, fungsi

bahsa yang kaitanya untuk
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penutur (yakni source of information) dan alat-alat wicara penutur, yaitu yang
bertugas sebagai pengirim (transmitter) pesan atau informasi yang berasal dari
sumbernya itu” (2007: 83). Mengenai proses komunikasi ini, Abdul Chaer dan

Leonie Agustine (2004 : 20) mengilustrasikan sebagai berikut.
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1) Potensi timbulnya ancaman terhadap muka petutur dari ujaran yang akan
diujarkan.

2) Tingkat relatif daya (force) dari suatu ujaran yang akan diucapkan terhadap
budaya tempat ujaran itu terjadi.

3) Perhitungan dari penutur terhadap tuturannya yang berpotensi mengancam
muka petutur sehingga ujaran dan tindankannya melindungi muka petutur
(face-saving act, FSA).

Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan penutur dalam proses

penyandian (encoding) ini menarik ‘untuk “diteliti. Hal ini juga terjadi dalam



program konsultasi seks radio FM di Surakarta (PKSRS). Partisipan dalam
program tersebut tentu juga memiliki sejumlah pertimbangan dalam proses
penyandian. Apalagi yang akan diperbincangkan mengenai seputar problematik
kehidupan seksual.

Lukas T Pamungkas menyebutkan “seiring semakin modernnya dunia dan

kemajuan cara berpikir dari masyarakat, tidak seperti pada masa-masa lalu yang
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program konsultasi kesehatan seksual. Munculnya program konsultasi yang

mengupas seputar problematik seksual di radio tersebut adalah salah satu bukti
kemajuan cara berpikir masyarakat. Masyarakat memandang masalah seks adalah
suatu kebutuhan. Pengetahuan yang didapat dari pengalaman-pengalaman pribadi
dirasa belum cukup sehingga harus menggali berbagai informasi dari berbagai
sumber, dan salah satunya dari program acara konsultasi seks di radio.

Radio siaran (broadcast) atau lebih dikenal dengan istilah radio
merupakan “salah satu siaran komunikasi elektronik yang dipakai masyarakat

untuk memperoleh informasi, mengirim informasi, dan memperoleh hiburan yang



bersifat audial” (Onong Uchana Effendy, 1991: 18). Lebih lanjut juga dijelaskan
bahwa radio sebagai salah satu media massa elektronik memiliki ciri dan sifat
yang berbeda dengan media massa lainnya. Lebih lanjut Onong Uchana Effendy
(1991: 18) menjelaskan “perbedaan radio dengan media massa lain yakni selain
sifatnya auditori, radio juga bersifat santai”. Berbeda dengan media elektronik lain

seperti televisi, radio memiliki kedekatan tersendiri dengan pendengarnya, penyiar

(dokter) berupaya deng penden@tau penelepon.
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FM, Karysma FM, Prim 3 Solopos FM, Metta FM, Suara
Rpm FM, Mentari FM, GSM FM, Jimbaran FM, Karavan FM, MH FM,
Elshadday FM, RDS FM, Kita FM, Emmanuel FM, RRI Programa 1, RRI
Programa 2, RRI Programa 3, Karavan FM, dan Al Hidayah FM.

Program Kamasextra disiarkan radio PTPN FM setiap Kamis pukul 22.00-
23.00 WIB dengan menghadirkan narasumber tetap dr. Supriyadi Hari Respati
Sp.Og dari rumah sakit dr. Moewardi Surakarta. Sementara itu dua program
konsultasi seks lainya, Smaradahana dan Bincang Kesehatan Seksual merupakan

hasil kerja sama antara radio RRI Programa 2 dan radio Solopos FM dengan Pusat

Studi Seks Universitas Sebelas Maret Surakarta. Program konsultasi seks



Smaradahana disiarkan radio RRI Programa 2 FM setiap Rabu pukul 21.15-22.00
WIB sementara Bincang Kesehatan Seksual disiarkan radio Solopos FM setiap
Minggu pukul 21.00-22.00 WIB. Kedua program konsultasi seks terakhir
menghadirkan narasumber yang sama yakni dr. Istar Yuliadi Sp.Og dari Pusat
Studi Seksual Universitas Sebelas Maret Surakarta. Ketiga program konsultasi

seks tersebut penulis gunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.
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Radio RRI Programa 2 merupakan satu dari empat Programa yang ada
dalam Radio Republik Indonesia (RRI). Keempat programa yang dimaksud
adalah Programa 1, Programa 2, Programa 3, dan programa 4. Dalam
http://profilrri.blogspot.com disebutkan bahwa masing-masing Programa
memiliki segmentasi yang berbeda-beda. Segmentasi Programa 1 adalah ragam
musik dan informasi, Programa 2 adalah gaya hidup, Programa 3 adalah jaringan
berita nasional, dan segmentasi Programa 4 adalah pendidikan dan budaya. RRI
Programa 2 tersebar kelima puluh kota di Indonesia. Salah satu diantaranya adalah

RRI Programa 2 Surakarta FM 101.5 MHz. Profil radio berikutnya adalah


https://sites.google.com/site/ptpn9960/profil

Solopos FM. Dari informasi yang penulis peroleh dari www.soloposfm.com, radio
ini merupakan bagian dari PT Aksara Solopos yang merupakan sebuah
perusahaan penerbitan yang berkantor di Griya Solopos yang beralamat di jalan
Adi Sucipto 190 Solo yang menerbitkan surat kabar umum yaitu harian umum
Solopos. Radio Solopos 103 FM merupakan radio dengan segmentasi news radio

atau radio berita.

Sementara program
penyiarannya.

Konsultasi seks termasuk dalam bidang medis (kedokteran). Dalam KBI,
konsultasi berarti “pertukaran pikiran untuk mendapatkan kesimpulan (nasihat,
saran, dsb) yang sebaik-baiknya” (2008: 804). Dalam program acara konsultasi
seks di radio tersebut pendengar dapat berinteraktif secara langsung menggunakan
telepon maupun menggunakan Short Message System (SMS) melalui nomor
tertentu yang telah disediakan.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dimaksudkan agar penelitian lebih terarah sehingga

hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam


http://www.soloposfm.com/

penelitian ini penulis fokuskan pada masalah karakteristik pemakaian bahasa yang
digunakan dalam PKSRS. Dalam hal ini penulis mengambil tiga program
konsultasi seks, yakni Smaradahana yang disiarkan radio RRI Programa 2 FM
pada tanggal 6 dan 13 Januari 2010, Kamasextra yang disiarkan radio PTPN FM
pada tanggal 7 dan 14 Januari 2010, dan Bincang Kesehatan Seksual yang

disiarkan radio Solopos FM pada tanggal 10 dan 17 Januari 2010. Karakteristik
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Sragen. Sementara itu, alasan dipilihnya gelombang FM sebagai objek penelitian
penulis, hal ini disebabkan selain kualitas gelombang FM yang menghasilkan

suara yang lebih jernih juga alasan bebas dari gangguan siaran (static).

C. Perumusan Masalah
Suatu penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong, tetapi
dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap adanya masalah (Moleong,
2004: 92). Tri Mastoyo Jati Kesuma mengatakan bahwa “masalah merupakan hal

yang harus diselesaikan, dipecahkan, atau diporakkan dalam penelitian”



(2007:34). Agar penelitian lebih terarah dan berhasil maka perlu adanya

perumusan masalah. Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas,

masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut.

1. Bagaimanakah karakteristik pemakaian diksi dalam program konsultasi
seks radio FM di Surakarta?

2. Bagaimanakah ben asa dalam program konsultasi

D. Tujuan Penelitian

tupenelitian. Tri Mastoyo Jati
erhubungan dengan maksud yang
ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan penelitian” (2007: 35). Tujuan
penelitian haruslah terarah dan dapat memerikan apa yang terdapat dalam
rumusan masalah. Sesuai dengan deskripsi permasalahan di atas, tujuan penelitian
ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan karakteristik pemakaian diksi dalam program konsultasi

seks radio FM di Surakarta.
2. Mendeskripsikan bentuk pemakaian ragam bahasa dalam program

konsultasi seks radio FM di Surakarta.
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3. Mendeskripsikan ekspresi partisipan mengenai bentuk-bentuk yang
dianggap tabu oleh masyarakat dalam progam konsultasi seks radio FM di

Surakarta.

E. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian yang dilakukan haruslah memberikan manfaat, baik

secara teoretis maupun praktis.Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini

sebagai berikut.
1. Manfaat Teg
ikan sumbangan bagi

bahasa dalam ilmu

digunakan dalam percakapan pada acara konsultasi seks radio FM di
Surakarta. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan

pertimbangan untuk landasan penelitian sejenis selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan diperlukan untuk mempermudah penguraian di
dalam sebuah penelitian. Sistematika penulisan akan mempermudah dalam
mengarahkan penulisan. Sistematika penulisan tersebut menjadikan penulisan

hasil penelitian dapat terjabarkan-secara sistematis. Penelitian yang sistematis
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akan banyak membantu penulisan dan pembacaan serta pemahaman terhadap hasil
penelitian. Sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut.

Penelitian ini diawali dengan Pendahuluan sebagai Bab I. Di dalam bab
ini mencakup perihal: (a) latar belakang masalah, berisi tentang latar belakang

mengapa penulis memilih program konsultasi seks radio FM di Surakarta sebagai

objek penelitian, (b) pembatasan masalah, membantu membatasi masalah yang

dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu. Kajian pustaka ini juga terdapat
landasan teori yang berisi sejumlah teori-teori yang secara langsung berhubungan
dengan masalah yang hendak diteliti dan dikaji sebagai landasan atau acuan dalam
penelitian ini yakni melalui pendekatan sosiolinguistik. Pada bab ini juga
ditampilkan simtem kerja dalam penelitian dalam bentuk kerangka pikir.

Bab 11l Metode Penelitian. Bab ini di dalamnya mencakup; (a) jenis
penelitian dan pendekatan, (b) sumber data dan data, (c) teknik pengumpulan data,
(d) teknik klasifikasi data, (e) teknik analisis data, dan (f) teknik penyajian hasil

analisis data.
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Bab selanjutnya adalah Bab IV, yakni Analisis. Di dalam bab analisis ini
penulis akan menjabarkan analisis dari permasalahan-permasalahan yang
dijadikan bahan dalam penelitian ini berdasarkan data-data yang menjadi objek
penelitian yang tersedia. Selain itu, di dalam analisis data ini akan didapat hasil
dari penelitian yang telah dilakukan sehingga akan terjawab semua permasalahan

yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah.

Akhirnya, untuk meng han_pembicaraan dalam penelitian



